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ABSTRAK
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ABSTRACT

PUTRI SELVIA, 2020. Analysis of Economic Growth and Leading Sectors in
Pasangkayu Regency, West Sulawesi Province. Thesis of Development

Economics Study Program, 0110 ics and Business, Muhammadiyah
University of Makassar. Supervis Adviser | Ismail Badollahi and mentor Il
Ismail Rasulong. \
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut Arsyad (2010
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negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama
periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses
kenaikan kapasitas pradui-:sl sualu perekonomian yang diwujudkan dalam
bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi
merupakan indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi dalam kehidupan
masyarakat.Pertumbuhan ekonomi menunjukkan pertumbahan produksi
barang dan jasa disuatu wilayah perekonomian dalam selang wakiu

tertentu. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi maka semakin cepat




proses pertambahan output wilayah sehingga prospek perkembangan
wilayah semakin baik. Dengan diketahuinya sumber-sumber pertumbuhan
ekonomi maka dapal ditentukan sekter prioritas pembangunan.
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Diterbitkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintah daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan Daerah merupakan
perwujudan dari kebijakan pemerintah pusat untuk memberdayakan dan
meningkatkan kemampuan masyarakat di daerah dalam rangka

meningkatkan perekonomian daerah. Kedua undang-undang tersebut




memiliki makna yang sangat penting bagi daerah karena adanya pemberian
kewenangan dan pembiayaan (Desentralisasi fiscal).
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Dikutip pada BPS 2020 jumiah penduduk bekerja berdasarkan
lapangan pekerjaan utama priode 2017-2018 masih didominasi oleh sektor
pertanian. Lebih dari separuh jumlah penduduk vyang bekerja
menggantungkan nafkahnya pada sektor pertanian (57,23 dan 57,78%).
Sektor yang menjadi pilihan kedua bagi penduduk kabupaten Pasangkayu
dalam bekerja pada tahun 2018 adalah sektor lainnya (18,38%). Sedangkan



untuk pilihan ketiga adalah sektor perdagangan,hotel dan restoran sekitar
4%.Sebaliknya, terjadi peningkatan pada sektor lainnya sekitar 5%.
Pertumbuhan tenaga kerja yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan
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Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang perimbangan keuangan
antara pemerintah pusat dan daerah yang kemudian direvisi menjadi
Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004.

Pengembangan suatu wilayah berbasis sektor/sub sektor unggulan
merupakan strategi pengembangan kapasitas dan kegiatan ekonomi
masyarakat disuatu wilayah untuk meningkatkan derajat kemajuan ekonomi
masyarakat lokal.Pemilihan sektor/sub sektor unggulan sebagai basis




pengembangan wilayah dan kerjasama antar pusat pertumbuhan adalah
salah satu ussha.langkah pertama yang harus di lakukan adalah

menentukan sektor/sub sektor yang, mempunyal keunggulan baik ditinjau

Sulawesi Barat?
2. Bagaimana sektor unggulan di Kabupaten Pasangkayu Provinsi
Sulawesi Barat?




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas,tujuan penelitian yang ingin
dicapai yaitu
1. Untuk menganalisis pertus

b. Bagi penulis,sebagai sarana penerapan iimu pengetahuan dan
tambahan wawasan mengenai pertumbuhan ekonomi disetiap

sektor perekonomian
c. Bagi pembacadiharapkanmampu memberikan referensi bagi
pembaca dan berguna untuk penelitian serupa dimasa depan.
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si dianggap sama penting, tidak hanya

tenaga kerja dan modal, tetapi juga perubahan teknologi, bahan baku dan
material. Selain itu faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi adalah ketersediaan dan kondisi infrastruktur, hukum, sera
peraturan, stabilitas politik dan lain sebagainya.

Beberapa pakar ekonomi membedakan antara pembangunan
ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi. Para pakar ekonomi yang
membedakan kedua pengertian tersebut mengartikan istilah pembangunan



ekonom| sebagai peningkatan pendapatan perkapita masyarakat yaitu
tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto atau Produk Nasional Bruto
pada suatu tahun tertentu dibagi dengan tingkat pertumbuhan penduduk,

atau Produk nasional Bruto

Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan proses peningkatan
produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat,
pertumbuhan menyangkut perkembangan yang berdimensi tunggal dan
ukur dengan meningkatnya hasil produksi barang dan jasa yang berlaku
di suatu Negara, seperti pertambahan jumlah produksi barang industr,
perkembangan  infrastruktur, perkembangan sektor jasa dan
perkembangan nasional riil suatu Negara (Arsyad, 2010).



Menurut Kuznets dikutip pada Jhingan (2012), pertumbuhan ekonomi
adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari Negara untuk
menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan
kapasitas itu sendiri diten dimungkinkan oleh adanya

kemajuan atau
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dari jasa perusahaan perorangan menjadi perusahaan perbedaan
hukum serta perubahan status kerja buruh.

4. Urbanisasi dimana pertumbuhan ini ditandai semakin banyak
penduduk di Negara maju berpindah dari daerah pedesaan ke
daerah parkohan.

5. Ekspansi Negara maju dimana pertumbuhan ini ditandai dengan iimu
dan pengetahuan modern mulai berkembang, revolusi industri
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tadinya terjadi di inggris sekarang bergeser dan menyebar ke Eropa
dan Jepang.
Masih dalam Jhingan [2612}, dikatakan bahwa proses

pertumbuhan ekonomi dipen

pada sumber al
. pembag

F faktﬂr ekonomi yang tergantung

Pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan

jumlah angkatan kerja (labor force) dianggap sebagai faktor yang positif
dalam merangsang pertumbuhan ekonomi, namun kemampuan
merangsang pertumbuhan ekonomi bergantung pada kemampuan sistem
ekonomi yang berlaku dalam menyerap dan memperkerjakan tenaga

kerja yang ada secara produkiif.
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3. Kemajuan Teknologi
Menurut para ekonomi, kemajuan teknologi dalam bentuknya yang paling

sederhana, kemajuan teknologi disebabkan oleh cara-cara baru dan cara

A s.‘q'?
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. v

kesejahteraan penduduk dalam skala daerah.

Produk Domestik Regional Bruto per kapita daspat digunakan
sebagai alat ukur pertumbuhan yang lebih baik dalam mencerminkan
kesejahteraan penduduk dalam skala daerah. Sementara itu, menurut
beberapa ahli ekonomi, pengertian pertumbuhan ekonomi adalah
kenaikan dalam nilai PDB tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih
besar atau lebih kecll dari tingkat pertumbuhan pendudk. Dalam
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penggunaan yang lebih umum, istilah pertumbuhan ekonomi biasanya
digunakan untuk menyatakan kegiatan dinegara maju (Sukimo, 2011 : 14)

PDB menurut BPS, yaitu penjumlahan nilai tambah bruto (gross

menciptakan lapangan kerja baru serta merangsang perkembangan
kegiatan ekonomi didaerah tersebut (Mudrajad Kuncoro 2014). Dalam

undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem Perencanaan
Nasional. Pasal 22 ayat 1 menyatakan bahwa, pemerintah dalam hal ini

kepala daerah menyelenggarakan dan bertanggung jawab perencanaan
pembangunan daerah didaerahnya.




Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana

pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola setiap sumber daya
yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah

dengan karakteristk dan kekhasan daerah, karena peniruan pola
kebijaksanaan yang diterapkan pada suatu daerah yang berhasil belum
tentu memberikan manfaat yang sama bagi daerah lainnya. Sehingga
kebijakan pembangunan daerah harus sesuai dengan kondisi,
permasalahan, serta potensi yang dimiliki daerah yang bersangkutan
(Arsyad, 2010),
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Berlakunya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
pemerintah daerah dan pemberlakuan undang-undang Nemor 33 Tahun
2004 tentang perimbangan keuangan antara pusat dan pemeriniah
daerah, kedua Undang-Und /'A diharapkan dapat mendorong
kreativitas dan inov ienggall dan mengembangkan

\
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teori yang secara persial dapat membantu bagaimana memahami arti

penting pembangunan ekonomi daerah. Pada hakikatnya,inti dari teori-
teori tersebut berkisar pada dua hal yaitu,pembahasan yang berkisar
tentang metode dalam menganalisis perekonomian suatu daerah dan

teori-teori yang membahas tentang faktor-faktor yang memeriukan

pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Arsyad,2010).




Pengembangan metode untuk menganalisis suatu perekonomian
daerah penting sekali kegunaannya sebagai sarana mengumpulkan data
tentang perekonomian daerah yang bersangkutan serta proses
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perekonomian nasional. Hal tersebut menyebabkan data tentang
aliran-aliran yang masuk dan keluar dari suatu daerah sukar diperoleh.
d. Bagi negara sedang berkembang, disamping kekurangan data
sebagai kenyataan yang umum, data yang terbatas itupun banyak
yang kurang akurat dan terkadang relative sulit dipercaya, sehingga
menimbulkan kesulitan untuk melakukan analisis yang memadai

tentang keadaan perekonomian yang sebenarnya disuatu daerah.




16

3. Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi
1. Sumber Daya Manusia
Sama halnya dengan proses pembangunan, pertumbuhan ekonomi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat

mendorong adanya percepatan proses pembangunan, pergantian pola
kerja yang semula menggunakan tangan manusia digantikan oleh
mesin-mesin canggih berdampak kepada aspek efisiensi, kualitas dan
kuantitas serangkaian aktivitas pembangunan ekonomi yang dilakukan
dan pada akhimya berakibat pada percepatan laju pertumbuhan

perekonomiarn.




17

4. Budaya
Faktor budaya memberikan dampak tersendiri terhadap pembangunan
ekonomi yang dilakukan, faktor ini dapat berfungsi sebagai
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mengukur tingkat kemakmuran penduduk, sebab semakin meningkat
pendapatan perkapita dengan kerja konstan semakin tinggi tingkat
kemakmuran penduduk dan juga produktivitasnya.

b. Sebagai dasar pembuatan proyeksi atau perkiraan penerimaan Negara
untuk perencanaan pembangunan nasional atau sektoral dan regional.
Sebagai dasar penentuan prioritas pemberian bantuan luar negeri oleh
Bank Dunia atau Lembaga internasional lainnya,
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5. Teori Ekonomi Basis
Glasson (1897) menyalakan bahwa sektor atau kegiatan basis
‘adalah kegiatan yang mengekspor barang dan jasa ke tempat-tempat luar

0'4”" .Q\\\\\\\i','r///z | L
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wilayah, karena mempunyai  keunggulan-keunggulan  atau
kriteria.Selanjutnya faktor ini berkembang lebih lanjut melalui kegiatan
investasi dan menjadi tumpuhan kegiatan ekonomi. Hal ini didasarkan
alas seberapa besar peranan sektor tersebut dalam perekonomian
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6. Teori Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Pengertian PDRB Menurut Badan Pusat Statistik (2017) adalah jumlah
nilai tambah yang dihasilkan untuk seluruh wilayah usaha dalam suatu

\\\\\‘ i "I///
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3. Pendekatan pengeluaran,adalah model pendekatan dengan cara
menjumlahkan nilai permintaan akhir dari seluruh barang dan jasa,
yaitu :

a. Barang dan jasa di konsumsi oleh rumah tangga, lembaga swasta
yang tidak mencari untung (nirlaba) dan pemerintah .
b. Barang dan jasa yang digunakan untuk membentuk modal tetap

bruto,




c. Barang dan jasa yang di gunakan sebagai stok dan ekspor netto.
4. Metode alokasi, model pendekatan ini digunakan karena kadang-
kadang dengan data yang tersec

mengadakan  perhitunga il Regional  dengan

ia tidak memungkinkan untuk

ra diatas, sehingga

4 pada masing-
masing tahunnya, baik pada saat menilai produksi dan biaya
antara maupun pada penilaian komponen nilai PDRB.

2, PDRB Atas Dasar Harga Konstan, yaitu semua agregat
pendapatan dinilai atas dasar harga tetap, maka perkembangan
agregat pendapatan dari tahun ke tahun semata-mata karena
perkembangan produksi riil bukan karena kenaikan harga atau
inflasi.
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7. Sektor Basis (Unggulan)
Sektor unggulan merupakan sektor yang peranannya memang

sangat penting dalam sebuah proses pembangunan ekonomi daerah.

Baik itu dengan

or itu bisa dikatakan
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sektor unggulan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam proses
pembangunan daerah. Pasalnya dengan ditentukannya sektor unggulan
yang dimiliki suatu daerah pemerintah akan dapat menentukan langkah

serta penetapan kebijakan untuk pembangunan dalam  wakiu

kedepannya.




Menurut Sambodo terdapat beberapa kriteria agar suatu sektor dapat
dikatakan sektor unggulan, yaitu :

a. Sektor tersebut memiliki tingkat nilai tambah yang paling tinggi

~, W7y
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(Jawoto Nusantoro,

bagian penting dalam pembangunan ekonomi wilayah.Adapaun kriteria

sektor unggulan memiliki empat kriteria diantaranya :

1. Sektor unggulan memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi

2. Sektor unggulan memiliki angka penyerapan tenaga kerja yang
relative besar.

3. Sektor unggulan memiliki keterkaitan antara sektor yang tinggi baik
depan maupun belakang.
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4. Sektor yang mampu menciptakan nilai tambah yang tinggi.
Sebagai bahan dalam perencanaan pembangunan ditingkat
Provinsi/Kabupaten diperlukan analisis potensi wilayah baik dalam aspek

shwa ketersediaan dan

’x pS MUHA 2t \\

Menurut Ambardi dan Socia (2002) kriteria adalah lebih
ditekankan pada komoditas unggulan yang bisa menjadi motor

penggerak pembangunan suatu daerah. Komoditas unggulan harus

mampu menjadi penggerak utama pembangunan perekonomian.Artinya
komoditas unggulan dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada

peningkatan produksi, pendapatan, maupun pengeluaran. Komoditas
unggulan mempunyai keterkaitan ke depan (fordward linkage) dan
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keterkaitan ke belakang (backward linkage) yang kuat, balk sesama
komoditas maupun komoditas lainnya. Komoditas unggulan mampu

bersaing dengan produk sejenis dari wilayah lain dipasar nasional dan

pasar internasional, baik arga produk, biaya produksi, kualitas

pelayanan, maupun z o \\
Sﬂl M UHA - :

/ q.g i \K ahai
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misalkan dukungan keamanan, sosial, budaya, informasi dan peluang
pasar, kelembagaan, fasilitas insentif atau disintensif dan lain-lain.
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jasa-jasa. Dari sektor-
sektor tersebut
muncul beberapa sub
sektor yang potensial,
yaitu sub sektor jasa
swasta. |
Peluang/kesempatan |
kerja yang diciptakan
sektor bangunan rata-
ata hanya 3,01% dan

hﬂﬂeliﬂsn
an bahwa
yang
untuk

berpotensi
menjadi sektor basis

Pendoron Share, dalam menunjang
Pertumbuhan Produk | pembangunan  dan
Dan Domesti | pertumbahan

Pembangunan | k Bruto, | ekonomi di  Kota
Ekonomi Di | Rasio Tanjung Pinang
Kota Tanjung | Petumbu | adalah sektor
Pinang Tahun | han informasi dan
2012-2016 (MRP) komunikasi,  sektor

perdagangan besar,
eceran reparasi mobil
dan sepeda motor ,
sektor  transportasi
dan pﬂﬁﬂﬂ@gﬂn.
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C. Kerangka Konsep

Pertumbuhan ekonomi sangat penting karena ekonomi menitik
beratkan pada terpenuhinya kebutuhan individu dalam masyarakat. Ekonomi
dapat dikatakan berhasil apabila

~

basis maupun sektor non basis di kabupaten pasangkayu pada masa yang

akan datang. Analisis sektor basis merupakan analisis yang digunakan
untuk mengetahui, apakah sektor tersebut merupakan sektor basis,
kemampuan suatu daerah untuk perekonomian daerah yang bersangkutan,
Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk mengidentifikasi
‘sektor ekanomi kabupaten Pasangkayu adalah sektor basis dan non basis

dengan menggunakan metode Location Quotient (LQ), sektor basis dan non
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basis dinilai dari kemampuan barang disuatu daerah diekspor ke daerah lain
karena daerah yang bersangkutan. Analisis tersebut dihitung dengan LQ,
jika LQ > 1 maka sektor tersebut basis, dan jika LQ < 1 maka sektor itu

erja sektor-sektor dalam
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Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektor Unggulan
Alat analisis Laju Pertumbuhan Alat Analisis SLQ dan DLQ
Gambar 2.1

Bagan Kerangka Konsep




D. Hipotesis
Berdasarkan Landasan teori dan kerangka pikir yang dikemukakan

sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :




memilih obyek Penelitian Pada Badan Pusat Statistk (BPS) Kabupaten

Pasangkayu, Provinsi Sulawesi Baral. Yang berlokasikan pada Ji. Ir.
Soekarno, Pasangkayu, Sulawesi Barat 91571.
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Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian, peneliti menggunakan definisi operasional variable
secara ringkas sebagai berikut :
1.PDRB

“\I‘“ aﬁ\u°4 ‘?o

: ?
N “ \\‘\"'M// » A w
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* = Tahun terakhir analisis

3. Sektor unggulan
Sektor unggulan adalah sektor yang memiili ketangguhan dan
kemampuan tinggi sehingga dapat dijadikan sebagai tumpuan harapan
pembangunan ekonomi.Sektor unggulan merupakan tulang punggung
dan penggerak perekonomian, sehingga dapat juga disebut sebagai
sektor kunci atau sektor pemimpin perekonomian suatu wilayah.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi dalam penelitian ini akan membahas perkembangan
‘Pertumbuhan perekonomian Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi

dilakukan untuk memperoleh sebuah data melalui proses dan ketentuan

yang sudah ada. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
yakni menggunakan data sekunder dan dokumentasi dengan cara
mengumpulkan data-data melalui internet, yang diperoleh melalui studi
kepustakaan dan buku-buku literatur, serta jumal-jurnal yang berhubungan
dengan masalah yang sedang dikaji. Selain itu, berbagai referensi seperti

L
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web-web pemerintahan dan web-web yang terpercaya juga sangat

membantu untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam analisis.

F. Tekhnik Analisis Data
1.

Apabila nilai LQ dihitung maka akan diperoleh sebagai berikut :

a. Jika LQ >1 :maka sektor tersebut dikategorikan sektor basis,artinya
tingkat spesialisasi provinsi lebih tinggi dari tingkat nasional.
Produksi komoditas yang bersangkutan sudah melebihi kebutuhan
konsumsi di daerah dimana komoditas tersebut dihasilkan dan
kelebihannya dapat dijual keluar daerah (ekspor).

]
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b. Jika LQ=1: maka tingkat spesialisasi provinsi sama dengan di
tingkat nasional. Produksi komoditas yang bersangkutan hanya
‘cukup untuk kebutuhan daerah setempat.

en/kota lebih rendah dari

Mij =Eij (rin — m)
Cij = Eij (rij - rin)
en = (En— En) /[En

rin = (Ein — Eine) / Ein

rj = (E"ij - Eif) / Eij
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Keterangan :
Dij =dampak riil pertumbuhan ekonomi daerah
Nij =pengaruh pertumbuhan ekonomi referensi
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sub sektor pertanian digunakan analisis gabungan metode LQ dan DLQ,

dengan kriteria sebagal berikut :

a. Jika nilai LQ > 1 dan DLQ > 1, berarti sektor perekonomian/sub
sektor pertanian tetap menjadi unggulan baik dimasa sekarang

maupun dimasa yang akan datang.




b. Jika nilai LG > 1 dan DLQ < 1, berarti sektor perekonomian/sub
sektor pertanian telah mengalami perubahan posisi dari bukan
unggulan menjadi unggulan pada masa yang akan datang.

¢ Jika nila LQ < 1 dan D
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berkembang cepat (high growth but income), dan daerah relatif
tertinggal (low growth and low income)




Tabel 3.1
Analisis Pola Pertumbuhan Ekonomi Digunakan Tipologi
PDRE per Kapita (y)
Py (+) (tinggi) | ydi <yni (-) (rendah)
Laju Pertumbuhan
> i Tipe Il Daerah
" gl tetinggal daiam
' membangun |
e IV Daerah
i |
L)
9 )
Ydi
Y‘I"II 5 l'
*
\J
\J
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kecamatan Tikke Raya, kecamatan Pad‘ong_ga. kecamatan Bambalamotu,

kecamatan Bambaira, kecamatan Sarjo.
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Bambaira; 64,84 Sarudu;

Bambalamotu; Sarjo; 37,03 99,06

24296
Pedongga; 94

Gambar 4.2 Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Pasangkayu

Luas wilsyah menurut Kecamatan di Kabupaten Pasangkayu yaitu
Kecamatan Sarudu memiliki 1uas daerah 99,06 km*, Kecamatan Dapurang miliki
luas daerah 921,95 'Itr_n?. Kecamatan Duripoku memiliki s daerah 215,45 km?,
Kecamatan Baras memiliki iuas deerah 277,87 km®, Kecamatan Bulutaba
memiliki luas daerah 428,62 km? Kecamatan Lariang memiliki luas daerah 83,34
km?, Kecamatan Pasangkayu memiliki luas daerah 312,04 km®, Kecamatan Tikke
Raya memiliki luas daerah 266,59 km® Kecamatan Padongga memiliki luas
daerah 94 km? Kecamatan Bambalamotu memiliki luas daerah 242,96 km?
Kecamatan Bambaira memiliki luas daerah 64,84 km?, Kecamatan Sarjo memiliki
luas daerah 37,03 km?.

Dalam bidang ekonomi Kabupaten Pasangkayu bergantung pada sektor
pertanian. Kontribusi pertanian terhadap PDRB pasangkayu tahun 2002 tercatat

Rp 238,67 miliar. Nilai ini setara dengan 78,32% total kegiatan ekonomi Rp
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304,72 miliar. Dalam sektor pertanian, perkebunan menjadi roda penggerak
utama .kegiatan ekonomi dibidang perkebunan menghasilkan tidak kurang dari
195,62 miliar.

B. Hasil Penelitian

Hasil Penel asil yang diperoleh

i / & W“‘Ass‘l@
g ) \\\“l":///

dari tahun ke tahun. Laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan

Kabupaten Pasangkayu pada tahun 2019 yang terbesar adalah sektor jasa
keuangan dan asuransi sebesar 17,58%. Terdapat 17 sektor yang
memberikan sumbangsl pada PDRB Kabupaten Pasangkayu dan PDRB
Provinsi Sulawesi Barat. Untuk mengetahui sumbangan dari masing-masing

sektor dapat dilihat pada lampiran.
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Hasil Analisis Tipologi Klassen
Untuk mengetahui pola pertumbahan ekonomi Kabupaten Pasangkayu,
peneliti menggunakan analisis tipologi klassen. analisis Tipologi Klassen

2016

2017 tinggi (+)
2018 rendah (-)
2019 rendah (-)
Rr;'t‘:* 39.462.422 | 22 027.400 | tinggi (+) 6,14 6,32 | rendah ()

‘Sumber data : Data diolah, 2020

Berdasarkan hasil pada tabel 4.1 di atas, dalam klasifikasi Tipologi
Klassen nilai rata-rata PDRB per kapita Kabupaten Pasangkayu (2015-2019)
lebih besar dari pada PDRB per kapita Provinsi Sulawesi Barat (Rp
39.462.422 > Rp 22.027.400) dengan ketegori tinggi (+). Sedangkan nilai rata-




rata laju pertumbuhan PDRB per kapita Kabupaten Pasangkayu lebih kecil
dari pada PDRB per kapita Provinsi Sulawesi Barat (6,14% < 6,32) dengan
ketegori rendah (-). Berdasarkan nilai tersebut maka Kabupaten Pasangkayu
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Tabel 4.2
Hasil Analisis Location Quotient (LQ) Sektor Perekonomian
Kabupaten Pasangkayu

Lapangan usaha | 2015 | 2016 |, 2017 | 2018 | 2019 | P22 | ey

Z;‘:‘f:;?{g::#‘a”“" 1,078 | 1,080 | 1,079 | 1,078 | 1,074 | 1,080 | Unggulan
;ﬂ”;ﬂ”;‘l’i:;ga" dan | 0476'| 0482 | 0,484 | 0485 | 0,468 | 0,476 Un;‘;‘;‘mn
Industri pengolahan | 2,602 | 2,666 | 2,633 | 2,657 | 2,663 | 2,644 | Unggulan
L’:‘“@gﬁ““ y"“‘"'i‘ 0,845 | 0872, 6,550 | 0651 | 0,703, 0.627 Un’é‘;’:}m
Eﬁgﬁm! 0,049 | 0086 | v.051 | 0,08 | 0,058 | 0,054 dhel
dan daur . o

Konstruksi 0,972 | 1,043 | 1,046 | 1,051 | 1,069 | 1,036 | Unggulan
Aoy PeS3T 1 0,455 | 0464 | 0,465 | 0466 | 0471 | 0,464 Un:;ﬂan
;mﬂm | 0904 | 0911 | 0903 | 0909 | 0935 | 0,912 e
:f;‘m"?j;;;" 0,515 1 0,519 | 0,523 | 0517 | 0.521 | 0,519 Un';?.:ran
o 0272 | 0284 | 0:262 { 0.280 | 0287 -0281 | o
e ey angeR AN 10,278 | 0288 | 01206 | 0296 | 0/39671)0.289 | 0o
Real Estat 0,483 | 0484 | 0,483 | 0,484 | 0.489 | 0484 Un’;::lan
Jasaperusahaan | 0,785 | 0,799 | 0,797 | 0,790 | 6,795 | 0,793 Ur:;{:lTan
::r’:l‘:nﬁ‘ghﬁa'n 0,478 0637 .| 0,538 | 0:537 | 0,543 | 0,526 Ung:&an
Jasa pendidikan | 0,517 | 0534 0,541 | 0,541 | 0,851 | 0537 | |\ TN
ﬂg;fﬂ’;fi‘;:;:{' dan | 4992 | 1,005 | 1.006 | 1,005 | 1,010 | 1,003 | Unggulan
jasa lainnya 0,241 | 0,245 | 0,244 | 0,243 | 0,249 | 0,244 U n]:;:lan

Sumber data : Data diolah, 2020

Berdasarkan hasil analisis Location

Quotient terhadap 17 sekior

perekonomian di Kabupaten Pasangkayu berdasarkan atas dasar harga

konstan tahun 2015-2019 menunjukkan bahwa yang merupakan sektor

unggulan terdapat empat sektor yang memiliki nilai rata-rata LQ > 1 dan
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13sektor yang non unggulan. Keempat sektor unggulan tersebut yaitusektor
pertanian, kehutanan dan perikanan dengan nilal rata-rata LQ 1.080,sektor

industri pengoiahan dengan nilai rata-rata LQ 2.644, sektor konstruksi dengan

nilai rala-rata LQ 1.036, dan sel a kesehatan dan kegiatan sosial

dengan nilai rata-rata LQ 3 \

;;.;..,- / “\‘,\[ ‘J. AU ‘q$
" \m\"u 2
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LQ B‘lm'l =L arusanaan nilai rata-rata LOQ 0, /34, s S Ktor Edﬂ'l]l'ﬁm
pemerintahan nilai rata-rata LQ 0,526, sektor jasa pendidikan nilai rata-rata
LQ 0,537, dan sekior jasa lainnya nilai rata-rata LQ 0,244,

4, Analisis Gabungan Location Quotient (LQ) dan Dynamic Location Quotient
(DLQ)

Untuk mengetahui perubahan posisi dari setiap sektor perekonomian

maupun sektor pertanian dapat dilakukan c'feng_aﬂ cara menggabungkan dua
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metode analisis sebelumnya yaitu metode Locafion Quotient (LQ) dan
Dynamic Lacation Quotient (DLQ).
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Jasa perusahaan 0.793 | 1.193 Unlan
ﬁﬂninnm‘mmn 0.526 | 5.326 Bukan Uunngg?guuilaal menjadi
Jasa pendidikan 0.537 | 2.535 | BKan ”u“ﬁg;'l::n”w“i
ﬁfﬂm tant dan keplatan 1.003 | 1.136 Unggulan
Jasa lainnya 0.244 | 1.240 | Bukan ‘L’;ﬂgﬂﬂﬂ;mmw'

Sumber data :Data diolah (2020)




47

Hasil analisis gabungan Location Quotient (LQ) dan Dynamic Location
(DLQ) berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan ada limasektor yang tidak

mengalami perubahan dan tetap menjadi Unggulan. Diamtaranya seperti

sektor pertanian, sektor industri pengolahan, sektor jasa perusahaan,sektor

konstruksi dan sﬂktﬂr \-: yang tetap menjadi

7///

{ "“-‘; ';;:\3 e
/g ' l“‘\\

perekonomian suatu daerah terhadap wilayah yang lebih luas di pengaruhi
oleh beberapa komponen yaitu perlumbuhan ekonomi wilayah (Nij),
pergeseran proposional atau bauran industri (Mif), dan keunggulan kompetitif
(Cij).




Tabel 4.4
Hasil Analisis Shift Share di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
Lapangan usaha Nij Mij Cij Dij
Pertanian kehutanan,dan
perikanan 1 157,986 | -85795 | 757,313
pertambangan dan Ve .
penggalian // \ ) -3,887 18,262
Industri pengolahan -1,597 | 564,167
Pengadaan ISl PN N 01 .“Uf'lﬂ ,A\ 0,782 1,587
pengadaa

~\\\\“"h//? "
S\

Dﬂmannlah V\.KAAN ‘)R o

iaminan sosial waljit e ——

Jasa pendidikz 13,37 4,217

;g;“;““h““‘" dankegiatan | 51456 | 10316 | -0068 | 40,654
jasa lainnya 7240 | 2738 | 0350 | 10,328
PDRB 1600,482 | 374,987 11,304 | 1986,775

‘Sumber data : Data diolah, 2020

Berdasarkan hasil analisis shift share tabel 4.4 menunjukkan bahwa
selama periode penelitian (2015-2019) sektor yang mengalami peningkatan
pertumbuhan riil terbesar di Kabupaten Pasangkayu terjadi pada sektor

]




49

pertanian, sektor industri pengolahan, dan sektor konstruksi dengan nilai
pertumbuhan riil 757,313 miliar rupiah, 564,1673 miliar rupiah dan 203,258
miliar rupiah semua sektor di Kabupaten Pasangkayu mengalami peningkatan

pertumbuhan riil, hal ini menunjuk rtumbuhan ekonomi di Kabupaten

hahwa dari semua sektor
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miliar rupiah, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial sebesar 31,306 miliar
rupiah, sektor tranportasi dan pergudangan sebesar 24,675 miliar rupiah,
sektor real estat sebesar 21,468 miliar rupiah, sektor informasi dan
komunikasi sebesar 19,305 miliar rupiah, sektor pertambangan dan
penggalian sebesar 16,476 miliar rupiah, sekior jasa keuangan dan asuransi
sebesar B,576 miliar rupiah, sektor jasa lainnya sebesar 7,240 miliar rupiah,

sektor penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar 1,971 miliar rupiah,
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sektor jasa perusahaan sebesar 1,114 miliar rupiah, sektor pengadaan listrik

dan gas sebesar 0,529 miliar rupiah, sektor pengadaan air, pengelolaan,

sampabh, limbah, dan daur sebesar 0,130 miliar rupiah.

jaminan sosial wajib, sektor jasa pendidikan dan sektor jasa lainnya. Sektor
konstruksi merupakan sektor dengan tingkat keunggulan kompetitif paling
tinggi dibandingkan komoditas lainnya yaitu sebesar 43,932 miliar
rupiah.Komoditas yang tidak memiliki keunggulan kompelitif sebanyak 7
komoditas yaitu sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor
pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolah, sektor penyediaan

akomodasi dan makan minum, sektor real estat, sektor jasa perusahaan,
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sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial. Sektor dengan nilai tertinggi tidak

memiliki keunggulan kompetitif yaitu sektor pertanian dengan nilai Cij -85,795.

B. Pembahasan

1. Pertumbuhan Ekonomi d

rm!insi Sulawesi Barat
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ekonomi. Sedangkan menurut teori modern, faktor-faktorproduksi dianggap
sama penting, tidak hanya tenaga kerja dan modal, tetapi juga perubahan
teknologi, bahan baku dan material. Selain itu faktor-faktor lain yang ikut
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah ketersedizan dan kondisi
infrastruktur, hukum, serta peraturan, stabilitas politik dan lain sebagainya.
Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan apabila

tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi dari pada apa yang telah dicapai

| S
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sebelumnya. Artinya, pertumbuhan baru tercipta apabila jumlah barang dan
jasa yang dihasilkan dalam perekonomian tersebut menjadi bertambah
besar pada tahun-tahun berikutnya. Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) Kabupaten Pasamka}m S run waktu 2015-2019 mengalami

peningkatan secara terus ‘
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ni

Komang Erawati (2010) yang juga meneliti mengenai pola pertumbuhan
ekonomi dan sektor potensial Kabupaten Kalungkung yang mengatakan
bahwa pola pertumbuhan Kabupaten Kalungkung 2008-2010 berada pada

zona daerah makmur yang sedang menurun.
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Sektor Unggulan
Perencanaan pembangunan daerah membutuhkan teknik analisis

ekonomi yang memadai untuk mengetahui keunggulan yang dimiliki oleh
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tentang keadaan darah harus dilakukan untuk mendapatkan data dan
informasi yang berguna bagi perencanaan pembangunan daerah yang
bersangkutan (Arsyad, 2010).

Di Kabupaten Pasangkayu terdapat 17 sektor yang memberikan
kontribusi terhadap PDRB namun tidak semua sektor merupakan sektor
unggulan, Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor industri

pengolahan, sektor konstruksi, dan sektor jasa kesehatan dan kegiatan




sosial memperoleh nilai Location Quotien (LQ) lebih besar dari 1. Hal ini
berarti keempat sektor ini termasuk sektor unggulan. Dan sektor-sektor
lainnya memperoleh nilai Location Quotien (LQ) lebih kecil dari 1 yang
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sektor industri pengolahan, sektor konstruksi, dan sektor jasa kesehatan dan
kegiatan sosial. Keempat sektor tersebut sama-sama memiliki keunggulan
pada kategori pertumbuhan yang cepat dibandingkan dengan tingkat
provinsi.Namun tidak memiliki keunggulan kompetitif, keunggulan komperatif
dan pertumbuhan tergolong lamban. Keempat sektor ini menjadi sektor
unggulan dilihat dari sumbangan terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Pasangkayu Provinsi Sulawesi Barat.
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Sektor-sektor yang bukan ungggulan adalah sektor pertambangan dan
penggalian, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor pengadaan air,
pengelolaan, sampah dan daur, sektor perdagangan besar dan eceran,

sektor transportasi dan pergudang sktor penyediaan akomodasi, sektor

dan asuransi, sektor real
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BAB YV
PENUTUP
A, Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan di bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

1. Pertumbuhan ekonomi Kabupate /\ ‘ayu. Provinsi Sulawesi Barat dalam

dalam klasifikasi daerah

P"\\\\\\II“'I/7/
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1. Bagi pemerintah daerz : erdasarkan hasil penelitian
diharapkan dapat memperhatikan pola pertumbuhan perekonomian agar
meningkatkan pendapatan suatu daerah dengan perhatian khusus pemerintah
daerah terhadap sektor pertanian sebagai pendukung sektor lainnya dalam
perekonomian. Adanya komitmen para Elite politik untuk mempertahankan
pertanian dengan menerapkan paradigma pembangunan pertanian yang
dicerminkan oleh alokasi anggaran untuk sektor pertanian dalam APBD.

2. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Pasangkayu juga perfu untuk melihat kembali
sektor pembangunan dan sektor jasa lainnya hendaknya terus dikembangkan

s
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sesuai kemampuan daerah yang ada. Mengingat kemampuan pendanaan
pemerintah Kabupaten Pasangkayu masih sangat terbatas dan ketergantungan
pada dana perimbangan masih dominan, maka peru diambil langkah-langkah
untuk peningkatan Pendapatan Asli Daerah (APD).

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama

disarankan untuk menambahkan A innya yang belum terdapat dalam
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LAMPIRAN 1

Analisis Pola Pertumbuhan Ekonomi Digunakan Tipologi Klassen

PORB per Kapita (y)

Laju Pertumbuhan (r]

ydi > yni (+) (tinggl)

ydi < yni (-) (rendah)

rdi > rni (+)
(tinggi)

DN

\\\ A"" ‘Il
Nwitilh 777
u‘,-‘ AAr f Q’E :

A

]

Tipe Il Daerah
tertinggal dalam
proses membangun

VoY
e

61




62
LAMPIRAN 2
Produk Domestik Regional Bruto Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha
Kabupaten Pasangkayu (Miliar Rupiah)
Lapangan usaha 2015 2016 2017 2018 2019

Pertanian kehutanan,dan : . :
perikinah 257489 .98 | 2.803,99 | 2.870,31 | 3.082,61
Pertambangan dan e
penggalian 723 75,22 79,35
Industri pengolahan 2.026,03 | 2.124,55
Pengadaan listrik ) 32 3,81
Pengadaan ai /) .

: 0,78
dan da N @ O
P
eceran 95
Tf-ﬂn: : 0,14
Penyedia
makan mi 9,63
Informasi d [ 108,88
Jasa keu 2 52,54
Real estat 100,77
Jasa perusahaan 3 70 5.06
Administrasi
‘pemerintahan.pertahanan, 6,01 | 354,98
‘jaminan sosial wajib
Jasa pendidikan 162,99 183,37 197,34 205,29 225,10
Jasa i I"“E"a‘“" dankegiatan | 44765| 430,81 | 13892 14898| 155.45
Jasa lainnya 27.21 29,56 31,88| 3353| 37.85
PDRB 6014,62 | 6257,31 | 6655,78 | 706593 | 743513

(.




LAMPIRAN 3

Produk Domestik Regional Bruto Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha Provinsi
Sul-Bar (Miliar Rupiah)

Lapangan Usaha 2015 2016 2017 2018 2019

Pertanian, kehutanan dan

jasa pertanian 10.313,54 08 | 11.433,16 | 12.131,04 | 12.691,81
Pertambangan dan
Penggalian 557, 657,79 712,07 749 66
Industri Pengolahan 66 | 3.35762| 352751
Pengadaan listrik 3 22,12 23,95
Pengadaan

air, A A 59,75
limbah <

. 45
Perd
eceran 202,27
dan
hiéibin: 520,86
Penyedi
dan maka . S a1.63
Informasi d A 1.679,18
e

Jasa

| asuransi 656,50
Real Estat A .03 911,93
Jasa perusahaa A > 18 28,14
Pemerintahan. 756,23 | 2.891,90
dan jaminan sosial
Jasa pendidikan 1.361,37 1,509,77 | 1.603,36 | 167082 | 1.807 63
Jasa kesehatan dan ,
keaiatan sosial 511,95 5725 607,82 653 680,65
Jasa lain-lain 487.3 530,67 574,55 607.,6 671,58
PDRB 2506443 | 27.524,77 | 29.282,49 | 31.111,35 | 32.873,53




LAMPIRAN 4

Laju pertumbuhan PDRB atas dasar Harga konstan Kabupaten Pasangkayu
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2015-2019 (Persen)

Lapangan Usaha 2015 2016 2017 2018 2018
Pertanian,kehutanan,dan perikanan 3,27 5,83 587 3,78
Pertambangan dan penggalian 43 6,71 4,04 5,49
Industri pengolahan 8,53 5,9 4,86
Pengadaan listrik da \ & 9.07 | 14,66
Pengadaan air .

: h,lim e i . 18 975
K 3 8,06
Fen v 5,81
Trans 6,75
minum . 042
Informasi e . < 14,78
Jasa keua | ' 1 5| 17,58

e

Real estat 0 : 7 7.95
Jasa pe ,09 7,62
Administrasi 4 A

pemerintahan, A 9 6,84 | 564
jaminan

Jasa pendidikan . ; 4,03 9,65
Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 5,93 11,18 6.2 6,84 434
Jasa lainnya 5,14 8,65 7.85 517 12,9
PORB B.61 4,03 6,68 6,17 523




LAMPIRAN 5

Laju Pertumbuhn PDB atas dasar Harga Konstant Provinsi Sul-Bar

Menurut Lapangan Usaha Tahun 2015-2019 (Persen)

Lapangan Usaha 2015 | 2016 2017 2018 2019
Pertanian kehutanan dan perikanan 6,0 4,08 6,51 6,1 4,62
Pertambangan dan Penggalian 6,37 8,25 5,28

Industri Pengolahan

s
|||||||||
\\\\

Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 6,01 11,83 6,17 7,43 423
Jasa lainnya 7.14 8,9 827 575| 10,53
PDRB 7.31 6.01 6,39 6,25 5,66
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LAMPIRAN 6
Hasil Analisis Location Quotient (LQ) Sektor Perekonomian
Kabupaten Pasangkayu
Rata-
Lapangan usaha 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 vita KET
Pertanian kehutanan . -
dan perikanan 1,078 | 1,090 1,078 | 1,074 | 1,080 | Unggulan
Partambangan dan : Non
| penggalian 0,479 0,468 | 0,476 Unggulan
Industri pengolahan | 2,602 2644 | Unggulan
Pengadaan listrik 0.627 Non
dan gas : : Unggulan
Pengadaan air , NonUnggu

pengelolaan,sa
dan daur

Kons
Pero
dan e
Transp
pergud:
Penyed
akomod
Informasl
komuni
Jasa keus
asurans|

/,,
v

g

X
12

Real Estat \ D
N 1)

= T ]
‘::r]:tﬂemmn \ )72!:&9\ A “ ‘| D. \ Uﬁgll;;lﬂn
Jasa pendidikan 541 uﬂg;':hn
jasa lainnya 0,241 | 0,245 | 0,244 | 0,243 | 0,249 0,244 ﬁ;ﬂm




LAMPIRAN 7

Hasil Analisis Gabungan LQ Dan DLQ Sektor Perekonomian
Kabupaten Pasangkayu

Lapangan usaha

LQ

bLQ KET

Pertanian, kehutanan,dan
perikanan

1.
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Io| -
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Jasa per *
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LAMPIRAN 8
Hasil Analisis Shift Share di Kabupaten Pasangkayu Tahun 2015-2019
Lapangan usaha Nij Mij Cij Dij
perikanan 685,121 157,886 | -B5 795 757,313
pertambangan dan . .
enngalian 15.4 5 | 55?’25 -3,887 18,262
Industri pengolahan 480,574 | 85190 | -1.507 | 564,167
Pengadaan listrik dan ga // \ 0,782 1,587
pengadaan air , / M ‘U
pengelolaan,sz 3 H s *"u 0,278
dan daur et o Wy ", AN
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